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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 5

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

RATIH DWI ANGGREINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Desain yang digunakan adalah

pretest - posttest control group design. Populasinya adalah seluruh siswa kelas

VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang terdis-

tribusi dalam sebelas kelas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik

purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan pemecah-

an masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa

discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Kata kunci: Pengaruh, Pemecahan Masalah Matematis, Discovery Learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi setiap warga negara untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Setiap warga negara tentu mem-

butuhkan pendidikan karena pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang

sangat mendasar bagi bangsa dan negara. Menurut Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, ke-

pribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara. Jadi pendidikan adalah salah satu hal yang penting bagi setiap

warga negara karena pendidikan dapat menjadikan manusia lebih baik dan

berkarakter. Selain itu, yang paling utama dapat membantu dalam kemajuan dan

perkembangan bangsa.

Di Indonesia, pemerintah telah menyelenggarakan pendidikan melalui pendidikan

formal. Rangkaian pendidikan formal mulai dari sekolah dasar, sekolah me-

nengah pertama, sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi, yang didukung

dengan program wajib belajar 9 dan 12 tahun. Dalam setiap jenjang pendidikan

tersebut, matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan kepada
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siswa. Hal ini sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:345)

yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, serta kemampuan

bekerjasama.

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam Permendiknas

Nomor 22 Tahun 2006, tentang standar isi mata pelajaran matematika lingkup

pendidikan dasar dan menengah, mata pelajaran matematika bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, mengem-

bangkan penalaran matematis, mengembangkan kemampuan memecahkan ma-

salah, mengembangkan kemampuan komunikasi matematis serta mengembangkan

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari rumusan tujuan

di atas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu

kemampuan dasar yang sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam

kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan Russeffendi (2006:341)

menyatakan kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika,

bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari

matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang

studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kemampuan peme-

cahan masalah harus menjadi fokus dari matematika sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas, tampak bahwa salah satu tujuan pembelajaran

matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah. Akan

tetapi, pada kenyataannya di Indonesia tujuan pembelajaran tersebut belum



3

tercapai dengan baik di Indonesia. Hal ini terlihat pada hasil survei yang

dilakukan oleh The Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS)

pada tahun 2015 bahwa Indonesia memperoleh skor rata-rata prestasi matematika

adalah 397 poin dan menduduki urutan ke 45 dari 50 negara. Pada survei TIMSS

tersebut, siswa Indonesia dapat menjawab soal-soal rutin dan bersifat sederhana

dengan persentase yang menjawab benar di atas 80% (Rahmawati, 2016:3).

Pada hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) tahun

2015 bahwa Indonesia memperoleh skor sebesar 386 poin dan Indonesia berada

pada peringkat ke 69 dari 76 negara (OECD, 2016). Pada survei PISA, soal-soal

yang digunakan untuk menguji adalah soal yang berkaitan dengan kemampuan

untuk menelaah, kemampuan untuk memberikan alasan secara matematis,

kemampuan untuk mengomunikasikan secara efektif, kemampuan untuk

memecahkan masalah dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai

situasi (Setiawan, dkk, 2014:1).

Kemampuan-kemampuan yang diujikan pada TIMSS dan PISA berkaitan erat

dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemam-

puan tersebut meliputi kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan

pemecahan masalah, melakukan rencana penyelesaian, dan melihat kembali yaitu

meneliti kembali hasil yang telah dicapai. Dari fakta tersebut, menunjukan bahwa

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih tergolong

rendah.

SMP Negeri 5 Bandar Lampung adalah salah satu sekolah yang mempunyai

karakteristik yang sama seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Berdasarkan



4

hasil wawancara dengan guru mitra menyatakan proses pembelajaran masih

menggunakan pembelajaran konvensional, pembelajaran matematika di kelas ma-

sih cenderung berpusat pada guru.  Hal tersebut guru memberikan materi dan

contoh soal lalu meminta siswa untuk mengerjakan latihan pada buku paket

kemudian dibahas bersama sehingga mengakibatkan siswa cenderung pasif dalam

pembelajaran. Selama proses pembelajaran, siswa tidak diberikan kesempatan

untuk mengonstruksi pemahamannya terhadap suatu masalah sehingga tidak

mampu menguraikan permasalahan atau idenya terhadap suatu masalah yang

diberikan. Hal ini membuat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kurang berkembang.

Pada saat ini diperlukan pembelajaran yang tidak hanya sekedar pemberian

informasi yang dilakukan oleh guru kepada siswanya, tetapi pembelajaran yang

melibatkan siswa secara aktif untuk mengeksplorasikan ide-idenya. Hal tersebut

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa salah

satunya adalah pembelajaran dengan penemuan terbimbing. Pembelajaran dengan

penemuan terbimbing adalah pembelajaran dimana ide atau gagasan disampaikan

melalui proses penemuan. Siswa dapat mengasah kemampuan pemecahan ma-

salah matematisnya dan menemukan sendiri pola-pola dan struktur matematika

melalui diskusi teman kelompok, menggunakan pengalaman siswa sebelumnya

dan bimbingan dari guru untuk mengembangkan kemampuan memahami ide atau

gagasan. Model penemuan terbimbing ini juga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk berpartisipasi aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
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Salah satu pembelajaran dengan penemuan terbimbing adalah discovery learning.

Kurniasih & Sani (2014:68-71) mengemukakan langkah-langkah operasional

discovery learning yaitu sebagai berikut: (1) stimulasi, (2) pernyataan atau

identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian,

(6) menarik kesimpulan. Melalui tahap-tahap discovery tersebut, dapat disimpul-

kan bahwa salah satu pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar

memecahkan masalah matematis tersebut adalah pembelajaran discovery learning

(penemuan terbimbing). Pembelajaran dengan penemuan terbimbing adalah

pembelajaran dimana ide disampaikan melalui proses penemuan. Jadi, siswa

mengasah kemampuan pemecahan masalah matematisnya dan menemukan sendiri

pola-pola matematika melalui diskusi kelompok.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Apakah

penerapan pembelajaran discovery lerning memberi pengaruh terhadap kemam-

puan pemecahan masalah matematis siswa ?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah keilmuan dalam

pendidikan matematika berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dan pembelajaran discovery learning siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan saran

untuk praktisi pendidikan dalam memilih model pembelajaran untuk mening-

katkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta menjadi sarana

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1. Pengaruh pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diakibatkan

oleh pemberian perlakuan dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian

ini, pembelajaran discovery learning dikatakan berpengaruh apabila pening-

katan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

2. Pembelajaran discovery learning adalah pembelajaran penemuan yang dipandu

oleh guru. Di dalam model ini lebih menekankan peserta didik untuk menjadi

peran utama dalam proses pembelajaran sehingga siswa didorong untuk
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berpikir sendiri dan dapat menemukan prinsip umum. Langkah-langkah yang

digunakan dalam pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: (1) mem-

berikan stimulasi pada siswa, (2) mengidentifikasi masalah, (3) mengumpulkan

data, (4) mengolah data, (5) membuktikan hasil data yang telah diolah, dan (6)

menarik kesimpulan.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa

memahami masalah, merencanakan strategi dan prosedur pemecahan masalah,

melakukan prosedur pemecahan masalah, dan memeriksa kembali langkah-

langkah yang dilakukan.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Soedjadi (1994:36) menyatakan kemampuan pemecahan masalah matematis

adalah suatu keterampilan pada diri peserta didik agar mampu menggunakan

kegiatan matematika untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah

dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut

Russeffendi (2006:341) kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam

matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau

mempelajari matematika, melainkan bagi mereka yang akan menerapkannya

dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam hal ini

siswa harus mampu memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah

matematika, mereka harus mengembangkan ketrampilan dalam diri sendiri supaya

dapat menyelesaikan masalah tersebut.

Pemecahan masalah sebagai salah satu aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi.

pemecahan masalah juga merupakan salah satu keterampilan yang wajib dimiliki

oleh setiap peserta didik dalam memecahkan persoalan matematis. Menurut

pendapat Robert L Solso (Hana dan Siti, 2015), kemampuan pemecahan masalah

matematis adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk me-
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nemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Jadi, dalam

memecahkan masalah matematika, peserta didik diharapkan dapat memahami

kondisi soal atau masalah yang meliputi, mengenali soal, menganalisis soal dan

menerjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

Polya (1985:14) menyatakan untuk memecahkan suatu masalah terdapat empat

langkah yang dapat dilakukan yakni: (1) Memahami masalah, yaitu menentukan

apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, syarat-syarat apa yang diperlukan,

syarat-syarat apa yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat yang

diketahui mencukupi untuk mencari yang tidak diketahui, dan menyatakan

kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional, (2) Merencanakan

pemecahannya, yaitu memeriksa apakah sudah pernah melihat sebelumnya atau

melihat masalah yang sama dalam bentuk berbeda, memeriksa apakah sudah

mengetahui soal lain yang terkait, mengaitkan dengan teorema yang mungkin

berguna, memperhatikan yang tidak diketahui dari soal dan mencoba memikirkan

soal yang sudah dikenal yang mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama,

(3) Melaksanakan rencana, yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, mengecek

kebenaran setiap langkah dan membuktikan bahwa langkah benar, (4) Melihat

kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telat dicapai, mengecek hasilnya,

mengecek argumennya, mencari hasil itu dengan cara lain, dan menggunakan

hasil atau metode yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

sangat penting, karena melalui kemampuan tersebut siswa mampu menyelesaikan

permasalahan dalam matematika bahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pada penelitian ini, yang akan diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah

dengan indikator yang mengadaptasi dari pendapat Polya, yaitu: memahami

masalah, membuat rencana penyelesaian, menerapkan rencana penyelesaian, dan

memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

2. Discovery Learning

Pembelajaran discovery learning adalah suatu proses yang mengatur pembela-

jaran sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang

belum diperoleh siswa. Dalam pembelajaran discovery learning, pembelajaran

dirancang, sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip

melalui proses mentalnya sendiri. Pada saat itu, siswa melakukan pengamatan

atau identifikasi masalah, menggolongkan atau mengumpulkan data, membuat

dugaan, menjelaskan lalu menarik kesimpulan.

Roestiyah (2008) mengemukakan bahwa discovery learning adalah suatu pem-

belajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar

pendapat seperti pada kegiatan diskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri,

agar anak dapat belajar sendiri. Sardiman (2005:145) mengungkapkan bahwa

dalam mengaplikasikan pembelajaran discovery learning guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara

aktif.  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan

bahwa discovery learning adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa yang

mendorong siswa menemukan konsep baru melalui proses diskusi untuk akhirnya

sampai kepada suatu kesimpulan.
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Kurniasih & Sani (2014:68-71) mengemukakan langkah-langkah operasional

discovery learning yaitu sebagai berikut: (1) stimulasi, (2) pernyataan atau

identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian,

(6) menarik kesimpulan. Sejalan dengan langkah-langkah discovery learning

yang diungkapkan oleh Syah (2004:244) yaitu:

a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat me-

mulai mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar

lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada

tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.

b) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meng-

identifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

c) Data collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para

peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan sebanyaknya untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk

menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dengan

demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection)
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berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,

wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

d) Data Processing (Pengolahan Data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah

diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan seba-

gainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi,

dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan

bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat

kepercayaan tertentu.

e) Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Berdasarkan tahapan-tahapan discovery learning diatas, pembelajaran ini lebih

mementingkan partisipasi siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya dalam

proses belajar. Siswa dituntut untuk merumuskan masalah, mencari, mengum-

pulkan data,  menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh se-

hingga aktivitas tersebut dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam meme-

cahkan masalah, berbeda dengan pembelajaran yang saat ini masih sering

digunakan di sekolah-sekolah pada umumnya yaitu pembelajaran konvensional,
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dimana hanya mengandalkan kemampuan guru saja untuk menjelaskan secara

detail materi pembelajaran tanpa meminta siswa untuk menemukan konsep-

konsep matematika secara mandiri sehingga membuat siswa merasa kesulitan

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

Dengan memperhatikan kelebihan discovery learning yang lebih banyak daripada

konvensional, maka penggunaan pembelajaran discovery learning dianggap

sebagai pembelajaran yang efektif dan efisien dalam pembelajaran matematika

yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang relevan dengan per-

kembangan kognitif.

3. Pengaruh Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada atau

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan

perbuatan seseorang. Surakhmad (1982:7) menyatakan bahwa pengaruh adalah

kekuatan yang muncul yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada

di sekelilingnya.  Menurut Poerwadarminta (1996:664) pengaruh adalah suatu

daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada

yang lain. Selanjutnya Alwi (2002:849) berpendapat bahwa pengaruh adalah

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk

watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh

merupakan suatu tindakan atau kegiatan secara langsung maupun tidak langsung
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yang mengakibatkan suatu perubahan yang ikut membentuk watak, kepercayaan

dan perbuatan seseorang.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran discovery learning terhadap kemam-

puan pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu

variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah pem-

belajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pembelajaran discovery learning (penemuan terbimbing) adalah suatu proses

belajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik mem-

peroleh pengetahuan yang belum diperoleh siswa. Pembelajaran dalam discovery

learning telah dirancang agar siswa dapat menemukan konsep-konsep dan

prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep

siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan,

menarik kesimpulan dan untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Dalam

pembelajaran ini, guru hanya sebagai fasilitator, guru lebih memberikan suatu

permasalahan dan siswa diharapkan mampu menemukan penyelesaian dari ma-

salah tersebut. Pada pembelajaran ini siswa menyelesaikan masalah menggu-

nakan data yang telah mereka cari dan berdasarkan konsep yang mereka ketahui

sebelumnya, dengan sendirinya mampu menemukan konsep baru dan menye-

lesaikan permasalahan yang ada.

Pelaksanaan pembelajaran discovery learning pada penelitian ini terdiri dari enam

langkah yaitu memberikan stimulus pada siswa, memberikan kesempatan siswa
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untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, mem-

buktikan hasil data yang telah di olah dan menarik kesimpulan. Langkah pertama

adalah memberikan stimulasi kepada siswa. Pada langkah ini, guru akan mem-

berikan rangsangan berupa tanya jawab kepada siswa mengenai materi yang akan

diajarkan. Rangsangan berupa persoalan yang berisi suatu permasalahan sehingga

menciptakan kondisi yang dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi berbagai

sumber belajar dan akan timbul keinginan siswa untuk mengerjakan persoalan

yang diberikan.

Langkah kedua adalah mengidentifikasi masalah. Pada langkah ini, guru mem-

berikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi mengidentifikasi sebanyak

mungkin masalah yang diberikan, sehingga siswa dapat merumuskan dalam

bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara

atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Jadi pada langkah ini, siswa dapat

mengembangkan kemampuan memahami masalah.

Langkah ketiga adalah pengumpulan data.  Pada langkah ini, guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,

membaca literatur, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya guna untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan.  Pada tahap

ini, peserta didik dapat belajar secara aktif, mandiri, dan berpikir fleksibel untuk

mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah.  Sehingga melalui tahap

ini, siswa diasah kemampuannya untuk merencanakan strategi penyelesaian

terhadap permasalahan yang diberikan.
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Langkah keempat adalah pengolahan data.  Pada langkah ini, data dan informasi

yang telah diperoleh oleh siswa kemudian ditafsirkan, diolah, diklasifikasikan,

dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu.  Pengolahan data juga berfungsi

sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  Dari generalisasi tersebut peserta

didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau

penyelesaian yang harus mendapat pembuktian secara logis. Sehingga melalui

tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk menerapkan strategi penyelesaian

yang telah mereka rencanakan.

Langkah kelima adalah pembuktian. Pada langkah ini, guru memberikan ke-

sempatan kepada siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk mem-

buktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan yang

dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Sehingga melalui tahap ini, siswa

diasah kemampuannya untuk memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Langkah keenam atau terakhir adalah menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada

langkah ini, siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip

umum dalam suatu masalah yang sama dengan memperhatikan hasil pembuktian

dan guru ikut membantu siswa untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar

kesimpulan yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran. Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil

penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dalam pembelajaran discovery learning terdapat

langkah-langkah pembelajaran yang memberikan peluang untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan langkah-langkah tersebut
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tidak terdapat pada pembelajaran konvensional.  Hal ini karena dalam pembelajar-

an konvensional guru sangat mendominasi di kelas dengan menjelaskan materi se-

cara rinci, memberikan contoh soal, memberikan latihan serupa dengan contoh

soal dan membahas latihan tersebut sehingga siswa hanya bias memperhatikan,

mendengarkan, mencatat apa yang dijelaskan oleh guru.  Siswa tidak diberi ke-

sempatan untuk mengungkapkan ide-ide matematis ataupun gagasannya di dalam

pembelajaran.  Selain itu, dalam pembelajaran konvensional tidak melibatkan

diskusi secara berkelompok, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan

kurang terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa,

sehingga kepercayaan diri siswa atas kemampuannya cenderung kurang ber-

kembang dengan baik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa discovery learning

diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

sedangkan pada pembelajaran konvensional kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa cenderung kurang berkembang.  Dengan kata lain, peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti discovery lear-

ning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah mate-

matis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelajaran

2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan KTSP.
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b. Pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan pembela-

jaran discovery learning.

c. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa selain pembelajaran dikontrol, sehingga memberikan peng-

aruh yang sangat kecil dan dapat diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Hipotesis Umum

Pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan peme-

cahan masalah matematis siswa.

b. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di

SMP Negeri 5 Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VIII yang terdistribusi dalam sebelas kelas yaitu kelas VIII A hingga

VIII K. Dari kesebelas kelas tersebut diajar oleh tiga guru yang berbeda. Berikut

daftar guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 5

Bandarlampung berdasarkan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung

No Kelas Nama Guru Matematika
1 VIII A, B, C, D, E, dan F Haryani, S.Pd
2 VIII G, H, dan I Khamarul Syamsi, S.Pd.

3 VIII J dan K Septilia S.Pd.

Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling, dengan mengambil dua kelas dengan pertimbangan diasuh

oleh guru yang sama. Dengan demikian, diharapkan siswa pada kelas sampel

mendapatkan pengalaman belajar yang relatif sama sebelum penelitian dilaksana-

kan.  Salah satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran

discovery learning dan kelas yang lain sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan

pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas berdasarkan nilai Ulangan Tengah
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Semester (UTS). Berdasarkan teknik tersebut, maka dipilihlah dua kelas dari

enam kelas yang diasuh oleh ibu Haryani, S.Pd yaitu kelas VIII A dengan jumlah

40 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII B dengan jumlah 40

siswa sebagai kelas kontrol. Seluruh siswa pada kelas VIII A dan VIII B diambil

sebagai sampel karena seluruhnya mengikuti pretest dan posttest.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment).

Desain yang akan digunakan adalah pretest - posttest control group design. Pem-

berian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah

matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh data

penilaian berupa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada kelas

eksperimen dilakukan pembelajaran discovery learning dan pada kelas kontrol

dilakukan pembelajaran konvensional. Desain penelitian tersebut digambarkan

seperti yang diungkapkan oleh Fraenkel dan Wallen (2009:268) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Kontrol Desain

Sampel
Perlakuan

Pre Pembelajaran Post
Eksperimen O X O
Kontrol O C O

Keterangan:
O : Data
X : Discovery Learning
C : Pembelajaran Konvensional
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C. Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini: 1) data skor kemampuan pemecahan

masalah awal yang diperoleh melalui pretest sebelum perlakuan; 2) data skor

kemampuan pemecahan masalah akhir yang diperoleh melalui posttest setelah

perlakuan; dan 3) data skor peningkatan (gain).

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah seperti jumlah kelas,

karakteristik siswa, populasi siswa, dan cara guru mengajar di kelas VIII SMP

Negeri 5 Bandarlampung.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model

yang digunakan yaitu discovery learning untuk kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

f. Membuat Lembar Kerja Kelompok untuk kelas eksperimen.

g. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan pemecahan

masalah matematis beserta pedoman pemberian skor.

h. Menguji validasi instrumen penelitian kemudian melakukan uji coba instrumen

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum

perlakuan.

b. Melaksanakan discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol.

c. Memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis setelah

perlakuan.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

E. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan adalah tes. Instrumen tes

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

terhadap pembelajaran matematika.

1. Instrumen tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest.

Bentuk tes yang digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari empat butir soal.

Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Tes yang diberikan pada dua kelas baik

soal untuk pretest maupun posttest sama. Sebelum penyusunan tes kemampuan
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pemecahan masalah matematis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pedoman pemberian skor

kemampuan pemecahan masalah matematis yang disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

No
Aspek yang

dinilai
Reaksi terhadap soal/masalah Skor

1
Memahami
masalah

a. Tidak memahami masalah/tidak menjawab 0
b. Tidak memperhatikan syarat-syarat

soal/interpretasi soal kurang tepat
1

c. Merumuskan masalah/menyusun metode
matematika dengan baik

2

Skor Maksimum 2

2
Merencanakan
penyelesaian

a. Tidak ada rencana strategi 0
b. Strategi yang direncanakan kurang relevan 1
c. Menggunakan satu strategi tetapi  mengarah

pada jawaban yang salah
2

d. Menggunakan satu strategi tetapi salah
menghitung

3

e. Menggunakan beberapa strategi yang benar
dan mengarah pada jawaban yang benar

4

Skor Maksimum 4

3

Menerapkan
strategi
penyelesaian
masalah

a. Tidak ada penyelesaian 0
b. Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas 1
c. Menggunakan satu prosedur dan mengarah

pada jawaban yang salah
2

d. Menggunakan satu prosedur yang benar
tetapi salah menghitung

3

e. Menggunakan satu prosedur dan jawaban
yang benar

4

Skor Maksimum 4

4
Menguji
kebenaran
jawaban

a. Tidak ada pengujian jawaban 0
b. Pengujian hanya pada proses atau jawaban

saja tetapi salah
1

c. Pengujian hanya pada proses atau jawaban
tetapi benar

2

d. Pengujian pada proses dan jawaban tetapi
salah

3

e. Pengujian pada proses dan jawaban yang
benar

4

Skor Maksimum 4
Dikutip dari Noer (2007:54)
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Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi

kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda

dengan interpretasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan

interpretasi mudah, sedang, atau sukar.

a. Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas tes didasarkan pada validitas isi.  Validitas isi dapat

diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator pencapaian

kopetensi kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. Soal

tes dikonsultasikan dengan guru mitra. Suatu tes dikategorikan valid jika soal tes

telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi

tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan

dengan menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru.

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematis me-

nunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.7

dan Lampiran B.8). Setelah instrument dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba

soal yang dilakukan di luar sampel yaitu kelas IX A. Data yang diperoleh dari uji

coba pada kelas IX A kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel

2010 untuk mengetahui koefisien realibilitas tes, koefisien daya pembeda, dan

indeks tingkat kesukaran butir soal.
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrument dapat diper-

caya dalam penelitian. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam

penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2010:109) sebagai berikut:

= 1 − ∑ dimana: = ∑ − ∑
Keterangan:

: reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal∑ : jumlah varians skor tiap-tiap item

: varians total
N : jumlah responden∑ : jumlah kuadrat semua data∑ : jumlah semua data

Dalam penelitian ini, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan

melalui kriteria reliabilitas berdasarkan pendapat Arikunto (2010:75) seperti yang

terlihat dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes kemampuan pemecahan masalah

matematis, diperoleh koefisien reliabilitas tes pada soal pretest sebesar 0,859 dan

koefisien reliabilitas tes pada soal posttest sebesar 0,828. Hal ini menunjukkan

bahwa instrument tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Perhitungan reliabilitas pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah
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matematis dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 168 dan Lampiran C.3

halaman 171.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menunjukkan kemampuan butir soal tersebut

dalam membedakan tingkat kemampuan siswa. Langkah pertama untuk meng-

hitung koefisien daya pembeda adalah mengurutkan nilai siswa dari yang ter-

tinggi hingga yang terendah.  Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh

nilai tertinggi (kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah

(kelompok bawah). Menurut Sudijono (2011:386) daya pembeda dihitung meng-

gunakan rumus:

DP =

Keterangan :
DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

: Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
: Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
: Skor maksimum butir soal yang diolah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi menurut

Sudijono (2011:389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Interpretasi
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik
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Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir soal yang telah

diujicobakan memiliki kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Perhitungan daya

pembeda pretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2

halaman 169 dan Lampiran C.4 halaman 172.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Menurut Sudijono (2011:372) rumus yang digunakan untuk menghitung

tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

=
Keterangan :
TK = tingkat kesukaran suatu butir soal

= jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
= jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria

indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011:372) seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
TK = 0,00 Sangat Sukar

0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK  0,70 Sedang
0,70 < TK  1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah

diujicobakan memiliki kriteria mudah, sedang, dan sukar. Perhitungan tingkat
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kesukaran pretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2

halaman 169 dan Lampiran C.4 halaman 172.

Dari beberapa hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes

dikatakan valid dan reliabel serta telah memenuhi daya pembeda dan tingkat

kesukaran yang telah ditentukan maka instrumen tes kemampuan pemecahan ma-

salah matematis yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data pene-

litian.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan peme-

cahan masalah matematis awal dan data kemampuan pemecahan masalah mate-

matis akhir siswa dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan.  Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang mengikuti discovery learning dan pembelajaran

konvensional. Menurut Hake (1999:1) besarnya peningkatan dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

g =

Pengolahan dan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  Pengolahan data dilakukan

dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, data skor peningkatan kemam-

puan pemecahan masalah matematis siswa diuji dengan menggunakan uji Chi-

Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2005:273).

a. Hipotesis uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah matematis

Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b. Taraf signifikan: α = 0,05

c. Statistik uji chi-kuadrat:= ∑ ( )
Keterangan:

= frekuensi harapan
= frekuensi yang diharapkan
= banyaknya pengamatan

d. Kriteria Uji

Kriteria uji H0 diterima jika < dengan dk = k − 3 maka data

berdistribusi normal.  H0 ditolak jika ≥ , maka data tidak

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Kelompok Penelitian Banyak
siswa

Kesimpulan
H0

Eksperimen 40 5,43 9,49 Diterima
Kontrol 40 8,57 7,82 Ditolak

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen

kurang dari dengan α = 0,05 sehingga H0 diterima, sedangkan pada

kelas kontrol lebih dari , sehingga dengan taraf nyata 0,05 sehingga H0

ditolak. Dengan demikian, data skor peningkatan kemampuan pemecahan ma-

salah matematis pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi

normal sedangkan data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah mate-

matis pada kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C7 − C8 halaman179 − 184.
a. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis diketahui bahwa data pada kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal, sedangkan data pada kelas kontrol berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak ber-

distribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non

parametrik.  Sama halnya dengan Russeffendi (1998:401), jika data berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik yang
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digunakan untuk data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa adalah uji Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut:

a. Data Skor Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Ho: tidak ada perbedaan median yang signifikan antara data skor peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

discovery learning dengan data skor peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

H1: median data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah mate-

matis siswa yang mengikuti discovery learning lebih tinggi daripada

median data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut:

= + ( + 1)2 − Ʃ
= + ( + 1)2 − Ʃ

Keterangan:
= Jumlah sampel kelas ekperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol
= Jumlah peringkat 1
= Jumlah peringkat 2Ʃ = Jumlah rangking pada sampelƩ = Jumlah rangking pada sampel

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena n1 dan n2

lebih besar dari 20 maka digunakan uji z dengan statistik uji sebagai berikut.

= ( )
dengan  Mean = ( ) = dan =

( )
Keterangan :
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= Standar deviasi

c. Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika nilai z hitung ≥ z tabel dan terima H0 jika

sebaliknya, dengan α = 0,05. Jika H1 diterima maka perlu analisis lanjutan

untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada kelas yang mengikuti discovery learning lebih tinggi

daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada

kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Adapun analisis lanjutan

tersebut adalah jika H1 diterima, maka median data skor peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti discovery

learning lebih tinggi daripada median data skor peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional. Menurut Russeffendi (1998:314) jika H1 diterima, maka cukup

melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung

pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis, disarankan untuk menggukan discovery learning sebagai salah satu

alternatif dalam pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai pengaruh

pembelajaran discovery learning dengan variabel terikat kemampuan peme-

cahan masalah matematis harus diimbangi dengan perencanaan yang matang

dan pengelolaan yang tepat agar suasana belajar semakin kondusif sehingga

memperoleh hasil yang optimal.
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